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Abstrak

Latar Belakang: Dislipidemia adalah terjadinya kelainan metabolisme lipid, baik peningkatan maupun penurunan fraksi lipid
dalam darah. Kelainan fraksi lipid yang utama adalah kenaikan kadar kolesterol total, kenaikan kadar LDL, kenaikan kadar
trigliserida serta penurunan kadar HDL. Tingginya kadar lipid dalam darah dapat menyebabkan terjadinya aterosklerosis, yang
ditandai dengan terdapatnya ateroma pada bagian intima arteri yang berisi kolesterol, zat lipoid, dan lipofag. Perkembangan lebih
lanjut dari aterosklerosis ini akan menimbulkan komplikasi pada organ target diantaranya jantung dan otak. Tujuan Penelitian:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol herba poguntano (EEHP) terhadap profil lipid tikus
putih jantan dislipidemia (penurunan kadar kolesterol total, kadar trigliserida, kadar LDL dan peningkatan kadar HDL) serta
terhadap proses aterosklerosis. Metode Penelitian: Penelitian ini dilakukan terhadap 30 ekor tikus putih jantan yang dibagi dalam
6 kelompok. Kelompok | sebagai kontrol normal, kelompok 1l sebagai kontrol negatif diberikan Na-CMC dosis 10 mi/kg bb,
kelompok 111 sebagai kontrol positif diberikan atorvastatin dosis 2 mg/kg bb, kelompok 1V, V, dan VI sebagai kelompok
perlakuan diberi EEHP dosis 75, 150 dan 300 mg/kg bb. Hewan uji diberi induksi pakan tinggi lemak yang berupa campuran
kuning telur puyuh, minyak jelantah, dan lemak sapi selama 14 hari berturut-turut untuk mendapatkan hewan uji dislipidemia
yang dilanjutkan dengan treatment selama 14 hari berturut-turut. Pengukuran kadar profil lipid dilakukan pada hari ke-28. Hasil:
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa EEHP dapat menurunkan kadar kolesterol total, kadar trigliserida, dan kadar LDL
serta dapat meningkatkan kadar HDL secara nyata (p < 0,05). Kesimpulan: Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa
EEHP mempuyai pengaruh terhadap profil lipid tikus dislipidemia (penurunan kadar kolesterol total, kadar trigliserida, kadar
LDL dan peningkatan kadar HDL) serta dapat mencegah proses terjadinya aterosklerosis.

Kata Kunci: Herba, poguntano (Picria fel-terrae Lour.), profil lipid, dislipidemia

1. Pendahuluan

Lipid adalah molekul tidak larut dalam air sehingga harus diangkut di dalam sirkulasi darah dalam bentuk
lipoprotein. Kandungan yang terdapat di dalam inti lipoprotein adalah lipid nonpolar yang berupa kolesterol ester
dan trigliserida. Kolesterol ester bersifat hidrofobik yang merupakan inti lipid utama di dalam LDL (Low Density
Lipoprotein) dan HDL (High Density Lipoprotein). Trigliserida terdapat di dalam inti kilomikron dan di dalam
VLDL (Very Low Density Liporotein) yang berasal dari hati [8]

Dislipidemia adalah terjadinya kelainan metabolisme lipid, baik peningkatan maupun penurunan fraksi lipid
dalam darah. Kelainan fraksi lipid yang utama adalah kenaikan kadar kolesterol total, kolesterol LDL, kenaikan
kadar trigliserida serta penurunan kadar HDL [4]
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Tingginya kadar lemak (lipid) dalam darah dapat menyebabkan terjadinya aterosklerosis, yang ditandai dengan
terdapatnya ateroma pada bagian intima arteri yang berisi kolesterol, zat lipoid dan lipofag [19]. Perkembangan
lebih lanjut dari aterosklerosis ini akan menimbulkan komplikasi pada organ target diantaranya jantung dan otak
[12]. Penegak diagnosis terjadinya dislipidemia adalah rendahnya kadar HDL dalam darah. Kolesterol HDL bersifat
protektif, berfungsi membawa kelebihan kolesterol ke hati untuk di proses dan diekskresikan bersama cairan
empedu [4]. Rendahnya kadar HDL dalam darah dihubungkan dengan peningkatan resiko penyakit jantung koroner
(PJK) karena kadar HDL yang rendah akan memicu munculnya proses atherogenik (pembentukan plak di dinding
pembuluh darah arteri) [12].

Pemanfaatan tanaman sebagai salah satu pengobatan alternatif maupun pengganti obat modern membutuhkan
serangkaian pengujian seperti uji pra-klinik meliputi uji keamanan dan uji khasiat, sampai uji klinik dengan
didukung oleh pengembangan bentuk sediaan yang lebih baik agar efektivitasnya dapat dioptimalkan (Depkes,
2000). Semakin dipahami manfaatnya, masyarakat semakin terbiasa menggunakan obat tradisional dalam
menghadapi berbagai keluhan dan gangguan kesehatan [21].

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tumbuhan poguntano (Picria fel-terrae Lour.) dapat digunakan sebagai
obat kolik (mulas mendadak dan hebat), malaria, diuretik, demam, amenorrhea, dan gangguan pada kulit [11]. Di
Cina Selatan poguntano digunakan untuk pengobatan demam, infeksi herpes, kanker dan inflamasi [22][23].
Poguntano (Picria fel-terrae Lour.), oleh masyarakat Desa Tiga Lingga, Kabupaten Dairi, Provinsi Sumatera Utara
digunakan untuk mengobati berbagai macam penyakit seperti rematik, asam urat, antiinflamasi, penghilang rasa
sakit di badan, meningkatkan daya tahan tubuh, antiaging [7], dan antidiabetes [17], tetapi belum ada penelitian
tentang pengujian sebagai antikolesterol secara farmakologi.

2. Metode Panelitian

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus putih jantan dengan berat badan 180210 gram,
dan berumur 2-3 bulan [18]. Hewan percobaan sebelum digunakan sebagai hewan uji, terlebih dahulu dikondisikan
dengan lingkungan laboratorium selama 1 minggu dengan pemberian pakan standar tikus dan minum dalam
kandang yang baik.

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 ekor tikus putih jantan yang dibagi dalam 6 kelompokdengan masing-masing
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok | sebagai kontrol normal, kelompok Il sebagai kontrol negatif
diberikan Na-CMC dosis 10 ml/kg bb, kelompok 111 sebagai kontrol positif diberikan atorvastatin dosis 2 mg/kg bb,
kelompok 1V, V, dan VI sebagai kelompok perlakuan diberi EEHP dosis 75, 150 dan 300 mg/kg bb. Semua hewan
uji tersebut pada hari ke-0 atau awal perlakuan diukur kadar kolesterol totalnya saja dengan menggunakan strip test,
kemudian hewan uji diberi induksi pakan tinggi lemak yang berupa campuran kuning telur puyuh, minyak jelantah,
dan lemak sapi selama 14 hari berturut-turut sebanyak 2 ml per tikus secar oral untuk mendapatkan hewan uji
dislipidemia. Pemberian diet tinggi lemak diberi sebanyak dua kali yaitu pada pukul 08.00 WIB pada saat sebelum
makan dan pada pukul 17.00 WIB saat menjelang malam. Kadar kolesterol total hewan uji kembali diukur pada hari
ke-14 masih dengan menggunakan strip test. Pada hari ke-15 sampai hari ke-28, kelompok Il diberi suspensi Na-
CMC secara oral, kelompok 111 diberi suspensi atorvastatin secara oral, kelompok 1V, V, dan VI diberi ekstrak herba
poguntano masing-masing dosis 75, 150, dan 300 mg/kg bb secara oral. Pada akhir perlakuan (pada hari ke-28)
seluruh hewan coba dikorbankan dan diambil darahnya. Darah tikus diambil melalui intracardial untuk diukur kadar
profil lipidnya. Kadar profil lipid diukur di Laboratorium Kesehatan Daerah JI. Willem Iskandar.

Pengambilan darah tikus pada akhir perlakuan dilakukan secara intracardial, yang terlebih dahulu tikus
dipuasakan 10-12 jam (tidak diberi makan, tidak diberi bedding, namun tetap diberi minum). Tikus dibius dengan
ketamin dosis 70 mg/kg bb secara i.p, lalu tikus dibedah. Darah diambil melalui jantung dengan menggunakan spuit
3 ml sebanyak 2 ml. Darah dimasukkan ke dalam mikrotube.

Darah yang didapat, disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 3000-4000 rpm hingga terpisah antar
serum/supernatan dan endapannya. Lapisan serum yang berupa cairan bening diambil dengan menggunakan spuit,
ditampung didalam mikrotube, dan disimpan dalam lemari pendingin pada suhu 4°C
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2.1. Pembuatan Pakan Diet Tinggi Lemak

Pakan diet tinggi lemak yang digunakan terdiri dari 10% lemak sapi, 20% minyak jelantah, dan 20% kuning telur
burung puyuh yang dicampur dalam 120 ml untuk tiap tikus yang diberikan secara oral. Diet tinggi lemak dibuat
dengan cara memanaskan lemak sapi yang berupa padatan sehingga diperoleh bentuk cair (minyak lemak sapi),
kemudian campurkan minyak sapi, minyak jelantah, kuning telur puyuh dan diaduk cepat sampai terbentuk korpus
emulsi, yang kemudian ditambahkan air sampai dengan volume 120 ml ke dalam korpus emulsi tetap sambil diaduk
cepat sehingga terbetuk emulsi yang halus. Pakan penginduksi ini selalu dibuat baru setiap harinya dan diberikan
secepatnya untuk menghindari penggumpalan minyak lemak sapi.

2.2. Analisis data

Data yang diperoleh kemudian diolah secara statistik dengan menggunakan One Way Anova untuk
membandingkan antara masing-masing kelompok. Untk megetahui perbandingan efek antar perlakuan, maka
dilakukan analisis lanjutan, yaitu Post Hoc Test.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil peningkatan kadar kolesterol total rata-rata pada tikus putih jantan dihitung setelah dilakukan induksi
selama 14 hari. Pada awal perlakuan/hari ke-0 diukur kadar kolesterol total saja untuk mengetahui rata-rata kadar
normal kolesterol total pada tikus. Kadar kolesterol total hari ke-0 menunjukkan bahwa rata-rata kadar kolesterol
total yang dihitung dari semua kelompok perlakuan hampir sama. Hal ini disebabkan karena pada hari ke-0 semua
kelompok belum diberi perlakuan diet tinggi lemak sehingga kadar kolesterol total menunjukkan angka yang normal
dari masing-masing hewan uji. Rata-rata kadar kolesterol total yang sama dikarenakan adanya aklimasi pada semua
hewan uji, dimana hewan uji dikondisikan selama 1 minggu dengan pemberian pakan, minum, kondisi kandang,
pencahayaan, dan suhu ruangan yang sama.

Pada hari pertama setelah aklimasi, semua hewan uji diinduksi dengan pakan tinggi lemak yang berisi campuran
dari kuning telur puyuh, minyak jelantah, dan lemak sapi selama 2 minggu. Pada hari ke-14 kadar kolesterol total
kembali diukur dan terjadi peningkatan rata-rata kadar kolesterol total dari tikus dibandingkan pada hari ke-0.

Telur puyuh terdiri atas putih telur 47,4 %; kuning telur 31,9 %; kerabang serta membran kerabang 20,7 %.
Kandungan protein telur puyuh sekitar 13,1 %, sedangkan kandungan lemaknya 11,1 % (Pamungkas et al., 2013).
Kadar kolesterol kuning telur puyuh sebesar 844 mg/dL sedangkan kandungan kolesterol kuning telur ayam ras
hanya 423 mg/dL (Aviati et al., 2014). Telur puyuh masuk dalam kategori kadar kolesterol yang sangat tinggi
(Astuti, 2015). Kuning telur puyuh mengandung 15,7 % - 16,6 % protein, 31,8 % - 35,5 % lemak, 0,2 % - 1,0 %
karbohidrat dan 1,1 % abu. Telur puyuh mengandung vitamin A sebesar 543 pug/100 g. Kadar kolesterol yang tinggi
dalam darah dapat menyebabkan penyakit seperti serangan jantung dan penyempitan pembuluh darah (Pamungkas
etal., 2013).

Minyak yang telah digunakan lebih dari dua atau tiga kali penggorengan, dikategorikan sebagai limbah karena
dapat menimbulkan sejumlah penyakit. Minyak jelantah dapat mengandung zat radikal bebas yang bersifat
karsinogenik. Proses pemanasan dapat merubah sifat fisika-kimia minyak dan mempercepat hidrolisis trigliserida
serta meningkatkan asam lemak bebas. Minyak jelantah ini dapat menyebabkan kerusakan pada sel hepar, penyakit
jantung maupun penyempitan pembuluh darah [2].

Bahan lainnya yang digunakan untuk meningkatkan kadar profil lipid adalah lemak sapi. Lemak sapi banyak
mengandung asam lemak jenuh seperti laurat, stearat, palmitat, dan miristat [13]. Kandungan asam lemak jenuhnya
sebesar 50,3% [20]. Makanan yang mengandung lemak jenuh dapat menjadi faktor resiko penyakit jantung koroner
[13] dan dapat menyebabkan hiperkolesterolemia [16].
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Hasil peningkatan kadar kolesterol total rata-rata dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

Table. 1. Hasil Peningkatan Kadar Kolesterol Total Rata-rata pada Tikus Putih Jantan

Rata Rata Kadar Profil Lipid pada Hari ke 28

Kelompok Rata Rata Peningkatan
Hari Ke-0 Hari ke — 14

Normal 73,00 75,40 2,40
Kontrol (-) 74,60 128,00 53,40
Kontrol (+) 72,60 115,80 43,20
EEHP 75 mg/kg BB 73,00 124,60 51,60
EEHP 150 mg/kg BB 71,80 131,00 59,20
EEHP 300 mg/kg BB 71,80 141,80 70,00

233

Pada kelompok normal terjadi peningkatan kadar kolesterol total meskipun pada kelompok normal tidak diberi
induksi pakan tinggi lemak ataupun diberi terapi obat. Hal ini mungkin disebabkan karena adanya pengaruh pakan
standart tikus terhadap kadar kolesterol total. Namun, kenaikan kadar kolesterol total tidak adekuat. Pakan standart
tikus mengandung 3%-5% lemak dan 25% protein [14] Protein merupakan polimer dari asam amino yang di dalam
tubuh dapat mengalami deaminasi menghasilkan asetil-KoA yang dapat membentuk kolesterol [6].

Hasil uji aktivitas kadar profil lipid rata-rata pada tikus putih jantan dihitung setelah diberi terapi obat selama 14

hari. Hasil uji aktivitas kadar profil lipid rata-rata pada hari ke-28 dapat dilihat pada Tabel 2 dibawabh ini:

Table. 2. Hasil Uji Aktivitas Kadar Profil Lipid dari Sediaan Uji

Rata Rata Kadar Profil Lipid pada Hari ke 28

Kelompok

Kolesterol Total Trigliserida HDL LDL
Normal 78,20 46,00 49,60 18,60
Kontrol (-) 139,00 102,00 31,40 87,20
Kontrol (+) 70,80 50,60 37,60 23,08
EEHP 75 mg/kg BB 109,60 123,60 37,40 47,48
EEHP 150 mg/kg BB 89,20 73,00 48,00 26,60
EEHP 300 mg/kg BB 82,80 64,20 52,00 17,96

Berdasarkan data diatas telah didapatkan bahwa sediaan uji EEHP mempunyai pengaruh efek terhadap penurunan
kolesterol total, trigliserida, dan LDL serta terhadap peningkatan HDL.
Data diatas juga memberikan informasi bahwa dari ketiga dosis EEHP terlihat bahwa penurunan kadar kolesterol
total, trigliserida dan LDL serta peningkatan kadar HDL yang terbesar terjadi pada kelompok hewan uji EEHP dosis
300 mg/kg bb sedangkan yang terkecil terjadi pada kelompok hewan uji EEHP dosis 75 mg/kg bb



234 Siska Ella Natassa / TM Conference Series 01 (2018), Page 230-236

Histogram Rata-rata Kadar Profil Lipid
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Fig. 1. Histogram Rata-rata Kadar Profil Lipid Tikus

Keterangan:

Kelompok I  : Normal

Kelompok Il : Kontrol Negatif CMC 10 ml/kg bb
Kelompok 111 : Kontrol Positif Atorvastatin 2 mg/kg bb
Kelompok IV : EEHP dosis 75 mg/kg bb

Kelompok V : EEHP dosis 150 mg/kg bb

Kelompok VI : EEHP dosis 300 mg/kg bb.

KesimpulanUji statistik akan dilakukan secara one way ANOVA dan dilanjutkan dengan Post Hock Tukey. Pada
uji statistik, EEHP dosis 75, 150, dan 300 mg/kg bb dalam menurunkan kadar kolesterol total dan LDL mempunyai
perbedaan yang nyata (p < 0,05), sedangkan dalam menurunkan kadar trigliserida dan meningkatkan HDL tidak
mempunyai perbedaan yang nyata (p > 0,05) jika dibandingkan dengan kontrol negatifnya.

Hasil aktivitas penurunan Kolesterol total, trigliserida, dan LDL dari EEHP dosis 150 dan 300 mg/kg bb yang
terlihat di dalam lampiran, terletak pada kolom yang sama dengan kelompok kontrol positif, hal ini secara statistik
tidak memberikan perbedaan yang signifikan (p > 0,05), sedangkan untuk aktivitas peningkatan HDL, EEHP dosis
75 dan 150 mg/kg bb yang terletak pada kolom yang sama dengan kelompok kontrol positif, secara statistik juga
tidak memberikan perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Adanya aktivitas penurunan kadar kolesterol total,
trigliserida, dan LDL serta peningkatan kadar HDL ini diduga karena adanya kandungan flavonoid. Penjelasan
sebelumnya mengenai hasil skrining fitokimia, menunjukkan adanya kandungan flavonoid. Flavonoid berfungsi
sebagai antioksidan, senyawa tersebut mempunyai efek terhadap modifikasi LDL teroksidasi, perbaikan lipid serum,
dan kecepatan metabolisme basal [9]. Dalam arti khusus, antioksidan adalah zat yang dapat menunda atau mencegah
terjadinya reaksi antioksidasi radikal bebas dalam oksidasi lipid [15].

Keberadaan radikal bebas yang sangat reaktif dan mampu bereaksi dengan protein, lipid, karbohidrat, dan DNA
dapat menginduksi berbagai penyakit seperti kanker, aterosklerosis, dan penuaan yang disebabkan oleh kerusakan
jaringan karena oksidasi sehingga diperlukan antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas tersebut sehingga
tidak dapat menginduksi suatu penyakit [15].

Aktivitas antioksidan yang dimilikioleh flavonoid disebabkan oleh adanya gugus hidroksi fenolik dalam struktur
molekulnya. Flavonoid, termasuk flavon, flavonol, isoflavon, dan flavonon merupakan tipe polifenol yang umum
dalam tanaman. Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas biokimiawi seperti aktivitas antioksidan, antimutagenesis,
aktivitas sitotoksik, dan mengubah ekspresi gen [15]. Sedangkan isoflavon sendiri sudah teruji dapat menurunkan
kolesterol [1].

Tanaman obat yang mengandung isoflavon memiliki beberapa efek seperti antiadrenalin, yang membuat jantung
bekerja lebih santai, antiperadangan, dan pencegahan ketidakteraturan denyut jantung, serta mampu mencegah
terjadinya kerusakan permukaan dinding pembuluh darah jantung (koroner) sekaligus memperbaikinya dan mampu
mengikis endapan kolesterol pada dinding pembuluh darah koroner [1].
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil diatas, dapat disimpulkan bahwa EEHP mempuyai pengaruh terhadap profil lipid tikus
dislipidemia (penurunan kadar kolesterol total, kadar trigliserida, kadar LDL dan peningkatan kadar HDL) serta
dapat mencegah proses terjadinya aterosklerosis. Penulis berharap agar peneliti selanjutnya dapat melakukan isolasi
senyawa aktif yang terdapat dalam herba poguntano yang memiliki pengaruh terhadap kadar profil lipid (penurunan
kadar kolesterol total, kadar trigliserida, kadar LDL dan peningkatan kadar HDL).
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